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ABSTRACT 

The phenomenon of fraudulent financial statements accounts for the largest average loss in the 

world compared to other types of fraud. This research aims to examine the influence of the 

fraud pentagon on fraudulent financial statements moderated by the audit committee. The 

research population is property and real estate companies for the 2020-2022 period. The 

sampling technique uses purposive sampling. The total number of observation data is 162 data. 

The analysis technique used is moderated regression. The findings show that financial stability 

and total accruals influence fraudulent financial statements. Other results show that financial 

stability can be moderated by the audit committee. 
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ABSTRAK 

Fenomena fraudulent financial statement menyumbang rata-rata kerugian terbesar di dunia 

dibandingkan jenis kecurangan lainnya. Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh fraud 

pentagon terhadap fraudulent financial statement yang dimoderasi komite audit. Populasi 

penelitian adalah perusahaan properti dan real estate periode 2020-2022. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling. Jumlah data amatan sebanyak 162 data. Teknik 

analisis yang digunakan adalah regresi moderasi. Temuan menunjukkan bahwa financial 

stability dan total accruals pengaruh terhadap fraudulent financial statement. Hasil lainnya 

menunjukkan financial stability dapat dimoderasi dengan komite audit 

Kata kunci: Kecurangan laporan keuangan; komite audit; teori kecurangan pentagon. 

PENDAHULUAN 

Bagi entitas yang memasuki bursa, laporan keuangan dinilai sangat krusial dalam pendanaan. 

Maka, manajemen akan berupaya untuk menggambarkan kondisi perusahaan dengan sebaik-

baiknya kepada seluruh pemangku kepentingan dengan mengubah laporan keuangan untuk 

memberi kesan bahwa kinerja perusahaan lebih baik (Sagara & Alkotdriyah, 2020).
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Dilansir dari Report to the Nation ACFE yang telah diolah dari tahun 2018, 2020 dan 2022 

terlihat bahwa fraudulent financial statement menyumbang kerugian terbesar. Fraudulent  

financial statement menyumbang kerugian sebesar USD800.000 pada 2018 (Association of 

Certified Fraud Examiners (ACFE), 2018) lalu meningkat menjadi USD954.000 pada 2020 

(Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020) namun menurun menjadi 

USD593.000 pada 2022 (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022). Lalu 

terlihat real estate menyumbang kerugian median terbesar dari kecurangan, yaitu USD435.000 

(Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2022).  

Untuk mengurangi kecurangan dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, perusahaan 

dapat mengadopsi tata kelola perusahaan yang efektif sebagai salah satu mekanismenya 

(Harman & Bernawati, 2021). Komite audit dinilai dapat mendukung pengawasan pada 

perusahaan karena penerapan good corporate governance akan menciptakan kualitas tinggi 

dari laporan keuangan karna perannya dalam memantau kegiatan akuntansi dan proses 

pelaporan keuangan. Kecurangan dapat dimitigasi dengan adanya komite audit, yang mewakili 

mekanisme tata kelola perusahaan (Dewi & Anisykurlillah, 2021; Indriyani & Suryandari, 

2021). Hasil yang berbeda dinyatakan bahwa pengaruh fraud pentagon terhadap kecurangan 

laporan keuangan tidak dapat dimoderasi oleh komite audit (Rahayuningsih & Sukirman, 2021; 

Agustini & Iskak, 2021). 

Kebaruan penelitian ini adalah pengukuran pada variabel moderasi dengan menggunakan rasio 

perbandingan komite audit independen. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa hasil 

inkonsisten hasil penelitian maka menarik peneliti untuk meneliti lebih lanjut. Sehingga, 

pemahaman akan peran elemen-elemen tersebut kan meminimalkan risiko kecurangan 

pelaporan keuangan yang mungkin timbul.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial statement 

Kondisi ekonomi dan industri yang kurang baik, dapat menimbulkan kecenderungan 

manajemen untuk mengambil cara yang tidak etis dalam memanfaatkan kekuatan mereka 

sebagaimana dimaksud dalam teori keagenan untuk menutupi kondisi keuangan perusahaan 

yang buruk dan menurun (Koharudin & Januarti, 2021). Menurut Wicaksana dan Suryandari 

(2019), saat stabilitas keuangan berada di kondisi terancam dapat memicu tekanan terhadap 

manajemen untuk melakukan berbagai upaya sebagai bentuk penjagaan stabilitas keuangan 
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perusahaan dinilai dalam kondisi baik oleh investor. Hal ini didukung oleh Ghaisani & Supatmi 

(2023), Bahar & Setiawan (2022), Aulia Haqq & Budiwitjaksono (2020) dan Sawaka & 

Ramantha (2020). Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian ini adalah: 

H1 : Financial Stability berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

 

Pengaruh effective monitoring terhadap fraudulent financial statement 

Perlunya pemantauan yang efektif oleh pihak independen merupakan faktor yang wajar dan 

diperlukan dalam mengendalikan kinerja manajemen dan mencegah probabilitas kecurangan 

serta mendorong keharmonisan antara prinsipal dan agen (Luhri et al., 2021). Meskipun 

pendapat berbeda dikemukakan oleh  Dewi & Anisykurlillah (2021), Indriyani & Suryandari 

(2021), Ghaisani & Supatmi, (2023), Simaremare et al., (2019), (Randi & Faradiza, 2022) yang 

menjelaskan pemantauan efektif tidak mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan. 

Namun, risiko kecurangan pelaporan keuangan akan lebih besar terjadi maka diperlukan 

pemantauan yang efektif untuk mengurangi potensi dan indikasi kecurangan keuangan 

pelaporan di dalam perusahaan. Pandangan ini sejalan dengan Mappadang & Yuliansyah 

(2021), Koharudin & Januarti (2021), Andriani et al., (2022) dan Cahyani et al., (2021) yang 

berpendapat bahwa adanya pemantauan yang efektif berpengaruh pada kecurangan laporan 

keuangan. Kemudian, hipotesis kedua dapat dibentuk: 

H2 : Effective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh total accrual terhadap fraudulent financial statement 

Basis prinsip yang digunakan dalam metode akrual mampu dimanfaatkan oleh manajemen 

dalam memanipulasi laba sehingga menghasilkan laporan keuangan yang menyesatkan 

(Murtado et al., 2022). Sejalan dengan temuan Indriyani & Suryandari (2021), Fouziah et al., 

(2022), Apriliana & Agustina (2017) beserta Nanda et al., (2019) menyimpulkan total akrual 

tidak berhubungan dengan terjadinya kecurangan pelaporan keuangan. Pandangan ini 

konsisten dengan Simaremare et al., (2019), Agustini & Iskak (2021), Mappadang & 

Yuliansyah (2021), Situngkir & Triyanto (2020) yang mengemukakan bahwa total akrual 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. Maka, hipotesis ketiga dapat dibingkai: 

H3 : Total accrual berpengaruh terhadap fraudulent financial statement
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Pengaruh change in director terhadap fraudulent financial statement 

Mengubah direksi mengindikasikan rotasi struktur direksi dapat menimbulkan masa stres yang 

dapat membuka peluang kecurangan pada saat itu sehingga pergantian CEO atau direktur dapat 

mengindikasikan tindakan kecurangan (Karoma et al., 2020). Meskipun terdapat kontradiksi 

dengan Alvin et al., (2020), Fitriyah & Novita (2021), Koharudin & Januarti (2021) serta 

Fathmaningrum & Anggarani (2021) dimana pergantian direksi tidak berhubungan dengan 

kecurangan laporan keuangan. Masih ada pandangan yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh dengan arah positif dari perubahan tersebut direktur atas indikasi kecurangan laporan 

keuangan yang disampaikan berdasarkan penelitian Azizah & Henny (2023), Yanti & Munari 

(2021) serta Andriani et al., (2022). Selanjutnya rencana hipotesis keempat dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

H4 : Change in director berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh CEO duality terhadap fraudulent financial statement 

Dualitas CEO dinilai dari seorang pemimpin perusahaan baik direksi maupun komisaris 

menjabat lebih dari satu posisi sehingga menciptakan arogansi untuk memanfaatkan jabatan 

yang dimiliki untuk melakukan tindakan kecurangan (Indriyani & Suryandari, 2021). Namun 

Fajri et al., (2023) dan Dewi & Anisykurlillah, (2021) berpendapat bahwa dengan adanya 

dualitas CEO, menurunkan niatan melakukan tindakan kecurangan pelaporan keuangan. Hasil 

serupa diungkapkan oleh Rahayuningsih & Sukirman (2021) dan Widyatama & Setiawati 

(2020) yang menemukan pengaruh positif dualitas CEO terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Dengan demikian, hipotesis kelima dirumuskan: 

H5 : CEO duality berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Pengaruh financial stability terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh 

komite audit 

Januanto (2018) mengemukakan walaupun entitas mengalami ketidakstabilan keuangan atau 

sebaliknya dalam keadaan stabil maka kinerja komite audit pun harus tetap berjalan 

sebagaimana mestinya. Maka tata kelola perusahaan akan berada dalam kondisi yang baik, 

tidak menimbulkan tekanan terhadap manajemen perusahaan untuk melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan (Rezeki, 2022). Kontradiksi terhadap temuan Widiastika & Junaidi (2021) 
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serta Aulia & Arfianti (2018) yang mengemukakan stabilitas keuangan gagal dimoderasi oleh 

komite audit terhadap kecurangan laporan keuangan. Dalam pandangan Indriyani & 

Suryandari (2021) dan Sari et al., (2020) dikemukakan bahwa meskipun komite audit mampu 

mendapatkan informasi yang akurat terkait stabilitas keuangan perusahaan, namun ternyata 

masih belum mampu melemahkan indikasi dan ancaman kecurangan pelaporan keuangan. 

Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis keenam bisa terbentuk: 

H6 : Financial stability berpengaruh terhadap fraudulent financial statement dimoderasi 

oleh komite audit 

Pengaruh effective monitoring terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh 

komite audit 

Kehadiran komite audit mendukung peran dewan komisaris, khususnya dalam hal memantau 

pelaporan keuangan perusahaan. Komite audit yang berada dalam suatu entitas diharapkan 

meningkatkan hubungan antara efektivitas pegawasan dan mengurangi kemungkinan 

terjadinya kecurangan pelaporan keuangan (Dewi & Anisykurlillah, 2021). Jadi menurut 

Januanto (2018), ketika perusahaan yang fungsi pengawasannya berjalan tidak efektif namun 

pengoptimalan tata kelola mampu menghindari risiko kecurangan pelaporan keuangan. 

Kontrakdiksi dengan penelitian Rohmatin et al., (2021) dan Bilkis & Reskino (2022) 

mengemukakan lemahnya fungsi pengawasan masih dapat menjadi celah dan peluang yang 

membuat manajemen berlaku curang saat proses penyajian laporan keuangan, baik dengan atau 

tanpa komite audit dalam struktur manajemen perusahaan. Dengan demikian, hipotesis ketujuh 

bisa terbentuk: 

H7 : Effective monitoring berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

dimoderasi oleh komite audit 

Pengaruh total accrual terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh komite 

audit 

Indriyani & Suryandari (2021) menemukan total akrual suatu perusahaan terhadap kecurangan 

laporan keuangan tidak mampu dijamin oleh peran komite audit sebagai moderator. Sebab, 

nilai total akrual yang ada tidak dijadikan alasan untuk menyajikan posisi keuangan 

berdasarkan transaksi akrual namun memanipulasi laporan keuangan. Namun, Januanto (2018)  

mengungkapkan bahwa rasionalisasi jika dimoderasi oleh tata kelola perusahaan berpengaruh 
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positif dalam pendeteksian potensi kecurangan pelaporan keuangan. Komite audit sebagai 

representasi mekanisme tata kelola diharapkan mampu menopang fungsi dewan komisaris saat 

menjalankan tugasnya mengawasi berjalannya perusahaan dan meminimalisir faktor 

rasionalisasi yang ditimbulkan terhadap total komponen akrual untuk dijadikan alasan 

melakukan kecurangan pelaporan keuangan. Berdasarkan kerangka tersebut, hipotesis 

kedelapan dapat dibingkai: 

H8 : Total accrual berpengaruh terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh 

komite audit 

Pengaruh change in director terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh 

komite audit 

Mengacu pada Retnoningtyas & Tarmizi (2022), terlihat bahwa struktur komite audit yang baik 

dan efektif, dapat mengawasi terjadinya kecurangan pelaporan keuangan sekalipun ada 

pergantian direksi dalam struktur perusahaan. Sejalan dengan Indriyani & Suryandari (2021) 

membuktikan dengan pengawasan efektif oleh komite audit mampu melemahkan 

penyalahgunaan wewenang dengan adanya pergantian direksi terhadap kecurangan laporan 

keuangan yang mungkin terjadi. Kontradiksi terjadi berdasarkan penelitian Ridwan et al., 

(2020) dan Ayem et al., (2022) membuktikan independensi komite audit bukan merupakan 

jaminan untuk dapat melemahkan dampak positif pergantian direksi dalam struktur suatu 

perusahaan atas indikasi kecurangan pelaporan keuangan yang telah terjadi. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, hipotesis kesembilan bisa terbentuk: 

H9 : Change in director berpengaruh terhadap fraudulent financial statement dimoderasi 

oleh komite audit 

 

Pengaruh CEO duality terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh komite 

audit 

Dalam hal ini, apabila terdapat benturan kepentingan akibat hubungan keluarga dalam struktur 

kepengurusan perusahaan, maka komite audit berwenang memberikan rekomendasi kepada 

direksi (Dewi & Anisykurlillah, 2021). Dengan adanya komite audit, hubungan Dualitas CEO 

dalam mempengaruhi terjadinya indikasi kecurangan pelaporan keuangan akan melemah 

(Thamlim & Reskino, 2023). Namun hal tersebut tidak didukung dengan hasil yang 
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dikemukakan pada temuan Indriyani & Suryandari (2021) yang menjelaskan komite audit 

menjalankan perannya dalam pendeteksian kecurangan diyakini mampu melahirkan kondisi 

yang baik dan terbebas dari kecurangan ternyata masih belum menjamin perannya dalam 

memperlemah pengaruh Dualitas CEO terhadap keleluasaan mereka dalam melakukan 

kecurangan pelaporan keuangan. Dengan cara ini, hipotesis kesepuluh dapat dibingkai: 

H10 : CEO duality berpengaruh terhadap fraudulent financial statement dimoderasi oleh 

komite audit 

METODE 

Analisis kuantitatif pada perusahaan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melalui 

laporan keuangan dan laporan tahunan tahun 2020 hingga 2022 menjadi fokus penelitian ini. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling disajikan pada 

Tabel1. 

Tabel 1. Hasil Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. 
Perusahaan sektor properti dan real estate yang secara konsisten tercatat di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2022 
234 

2. 
Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak menyajikan laporan 

keuangan yang berakhir pada tanggal 31 Desember dalam mata uang Rupiah 
(0) 

3. 
Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak menerbitkan laporan 

tahunan dan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2020-2022 
(24) 

4. 
Perusahaan sektor properti dan real estate yang tidak memberikan data terkait 

variabel penelitian selama periode 2020-2022 
(48) 

 Jumlah perusahaan yang diteliti tahun 2020-2022 162 

 

Fraudulent Financial Statement diukur dengan menggunakan F-score dengan menjumlahkan 

RSST accrual dan financial performance. RSST Accrual diukur dengan menjumlahkan delta 

working capital, non-current operating accrual, financial accrual dibagi average total assets. 

Pressure yang diproksikan dengan financial stability diukur dengan perubahan total asset. 

Opportunity yang diproksikan dengan effective monitoring diukur dengan jumlah komisaris 

independen dibagi total komisaris. Rationalization yang diproksikan dengan total accrual 

diukur dengan mengurangkan laba bersih dari operasi berkelanjutan dan arus kas dari operasi 

kemudian dibagi dengan total aset. Capability yang diproksikan dengan change in director dan 

arrogance yang diproksikan dengan CEO duality diukur dengan variabel dummy dengan angka 

0 apabila tidak terjadi pergantian direktur atau dualitas CEO dan angka 1 jika terjadi pergantian 
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direktur atau dualitas CEO. Komite audit diukur dengan number of independent audit 

committee members dibagi total audit committee members. 

Penelitian ini menggunakan uji statistik deskriptif, eliminasi data outlier dan uji asumsi klasik. 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi moderasi guna mengetahui bagaimana 

komite audit memberikan efek moderasi terhadap hubungan fraud pentagon terhadap 

fraudulent financial statement. 

HASIL PENELITIAN 

Statistik deskriptif penelitian ini disajikan pada Tabel 2. Data penelitian dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda. Agar model regresi tidak bias, maka sebelumnya model 

akan diuji asumsi klasik. Hasil analisis data disajikan pada Tabel 3 – 5.  

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif 

Panel A Variabel 

Kategorikal 

Jumlah dan Persentase 

N 0 % 1 % 

DCHANGE 162 96 59% 66 41% 

CEODUAL 162 103 64% 59 36% 
 

Panel B Variabel 

Kuantitatif 

N Min Max Mean Std Dev. 

FFS 162 -15.98 997.35 6.34 78.40 

ACHANGE 162 -0.87 1.39 0.03 0.20 

INDCOM 162 0.25 0.75 0.42 0.09 

TATA 162 -1.73 0.60 -0.02 0.15 

KAI 162 0 1 0.46 0.29 

 Sumber: Data Diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis statistik deskriptif dari 162 data untuk panel A yakni change 

in director menunjukan bahwa sebanyak 66 data atau setara 41% diketahui melakukan 

perubahan direktur dan untuk CEO Duality terdapat 59 data atau setara 36% diketahui terdapat 

dualitas antara direksi dan komisaris. 

Komisaris independen yang ada di perusahaan memiliki rata-rata sebanyak 42% dimana telah 

memenuhi kualifikasi minimum sebesar 30% sehingga akan memaksimalkan efektivitas 

pengawasan di perusahaan. Total accrual memiliki nilai rata-rata sebesar -2% maka kondisi 

perusahaan properti dan real estate tidak mengindikasikan adanya potential earnings 

overstatement atas pengakuan pendapatan. Komite audit independen memiliki rata-rata 

sebanyak 46% dimana diharapkan akan meningkatkan fungsi pengawasan komite audit dalam 

mencegah kecurangan pelaporan keuangan di perusahaan. 
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Berdasarkan analisis descriptive melalui explore data untuk melihat adanya data outliers. 

Selanjutnya, total unit data yang digunakan untuk uji regresi setelah dieliminasi berjumlah 148 

data. 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0.821 atau setara 82.1%, artinya 

fraudulent financial statement variabel sebagai variabel dependen mampu dijelaskan oleh 

financial stability, effective monitoring, total accrual, change in director dan CEO duality 

sebagai variabel independen dan komite audit sebagai variabel moderasi. Sedangkan 17.9% 

sebagai nilai sisa dari adjusted R Square dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya diluar 

penelitian 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Adjusted R Square 

1 0.913a 0.834 0.821 0.35476 

  Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 4 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai F 62.311 > 2.28. Dengan 

demikian, model regresi penelitian ini terbukti efektif dalam menguji hipotesisnya. 

Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig 

Regression 86.262 11 7.842 62.311 0.000b 

Residual 17.116 136 0.126   

Total 103.378 147    

Sumber : Data Diolah (2023) 

Tabel 3. Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Std Coeff  

B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 0.842 0.632  1.333 0.185 

ACHANGE -1.986 0.130 -1.021 -15.330 0.000 

INDCOM -0.308 0.883 -0.027 -0.349 0.728 

TATA -0.914 0.435 -0.107 -2.102 0.037 

DCHANGE 0.046 0.120 0.027 0.381 0.704 

CEODUAL -0.213 0.156 -0.124 -1.368 0.174 

KAI 0.758 0.940 0.327 0.807 0.421 

ACHANGE*KAI 0.426 0.194 0.139 2.190 0.030 

INDCOM* KAI -0.774 1.229 -0.224 -0.629 0.530 

TATA*KAI -0.902 0.842 -0.213 -1.072 0.286 

DCHANGE*KAI 0.080 0.172 0.035 0.466 0.642 

CEODUAL*KAI 0.285 0.210 0.130 1.360 0.176 

Sumber : Data Diolah (2023) 

Temuan dari pengujian adalah dari kelima indikator pentagon fraud hanya financial stability 

dan total accruals yang mampu memberi pengaruh terhadap fraudulent financial statement. 
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pengujian dengan efek moderasi memberikan hasil bahwa dari banyaknya lima indikator 

pentagon fraud, hanya financial stability yang dapat dimoderasi dengan komite audit. 

Selain itu, hasil analisis uji t menunjukan adanya beta (β) sehingga persamaan struktural 

Moderated Regression Analysis seperti pada persamaan 1. 

FFS = 0.842 – 1.986ACHANGE – 0.308INDCOM – 0.914TATA + 0.046DCHANGE –

0.213CEODUAL + 0.758KAI + 0.426(ACHANGE*KAI) – 

0.774(INDCOM*KAI) – 0.902(TATA*KAI) + 0.080(DCHANGE*KAI) + 

0.285(CEODUAL*KAI) + ε  ............................................................................(1) 

PEMBAHASAN  

Financial stability berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 1 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β1) sebesar -1.986, t hitung sebesar -15.330 dan signifikansi sebesar 0,000 maka H1 diterima. 

Arah pengaruh yang negatif mengindikasikan setiap terjadi peningkatan pada financial stability 

maka akan menurunkan fraudulent financial statement. Hal ini berarti kemungkinan terjadi 

penurunan kecurangan laporan keuangan seiring dengan peningkatan stabilitas perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan Andriani et al., (2022), Indriyani & Suryandari (2021), serta 

Mappadang & Yuliansyah (2021) yang menyatakan stabilitas keuangan akan menurunkan 

indikasi fraudulent financial statement. 

 

Effective monitoring tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 2 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β2) sebesar -0.308, t hitung sebesar -0.349 dan signifikansi sebesar 0.728 maka H2 ditolak. 

Penelitian ini memperlihatkan kondisi Perusahaan Real Estate dan Properti pada periode 2020-

2022 dengan rata-rata nilai effective monitoring sebesar 42% mengindikasikan tujuan 

pembentukan komisaris hanyalah untuk mematuhi peraturan, bukan untuk menciptakan tata 

kelola perusahaan yang baik. Komisaris independen dipertahankan lebih dari 1 tahun, hal ini 

dapat memicu konflik kepentingan yang ada di perusahaan yang dapat mencederai 

independensi dari dewan komisaris tersebut. Pandangan ini sejalan dengan Dewi & 

Anisykurlillah (2021), Indriyani & Suryandari (2021), Ghaisani & Supatmi, (2023), 

Simaremare et al., (2019), Randi & Faradiza (2022) yang menjelaskan pemantauan efektif tidak 

mempengaruhi indikasi perusahaan melakukan kecurangan pelaporan keuangan. 

 

 



Kompartemen: Jurnal Ilmiah Akuntansi Maret 2024, Volume 22, No. 1, 140-156 

150 Alkotdriyah1, Harnovinsah2, Djaddang3, 

Mulyadi4, Lysandra5 

 

Total accrual berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 3 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β3) sebesar -0.914, t hitung sebesar -2.102 dan signifikansi sebesar 0,037 maka H3 diterima. 

Jika merujuk pada olahan rata-rata dalam penelitian, hasilnya menunjukkan nilai sebesar -

0,0200. Berdasarkan parameter yang ditentukan Beneish (1999), jika nilai < 0.18 maka dapat 

disimpulkan perusahaan dalam keadaan aman dari manipulasi. Dalam perspektif teori 

keagenan, arah negatif dalam hubungan tersebut mencerminkan manajemen selaku agen yang 

ditransfer kekuasaan dari prinsipal, tidak mengindikasikan melakukan tindakan kecurangan 

dengan memanfaatkan penerapan akrual dalam laporan keuangan, seperti mengakui 

pendapatan/beban tanpa melihat keluar masuknya kas, sehingga tidak akan terjadi 

overstatement yang kemudian menurunkan asimetri informasi atas penerapan hal tersebut. 

Penelitian ini konsisten dengan Indriyani & Suryandari (2021), Fouziah et al., (2022), Apriliana 

& Agustina (2017) beserta Nanda et al., (2019) yang menyimpulkan total akrual menurunkan 

terjadinya indikasi kecurangan dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

 

Change in director tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 4 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β4) sebesar 0.046, t hitung sebesar 0.381 dan signifikansi sebesar 0.704 maka H4 ditolak. 

Pergantian direksi terbukti tidak efektif karena perusahaan melakukan hal tersebut untuk 

mengoptimalkan kinerja direksi sebelumnya atau melakukan rotasi bagi yang masa jabatannya 

telah berakhir. Pergantian direksi tidak menjamin kemampuan mengawasi dan mencegah 

perusahaan dari risiko kecurangan pelaporan keuangan yang mungkin terjadi. Hal ini juga tidak 

membuktikan bahwa pergantian direksi yang ada dimaksudkan sebagai upaya menutupi 

perbuatan kecurangan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh direksi sebelumnya. Konsisten 

dengan Alvin et al., (2020), Fitriyah & Novita (2021), Koharudin & Januarti (2021) serta 

Fathmaningrum & Anggarani (2021) yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara 

pergantian direksi dengan indikasi kecurangan pada pelaporan keuangan. 

 

CEO duality tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 5 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β5) sebesar -0.213, t hitung sebesar -1.368 dan signifikansi sebesar 0.174 maka H5 ditolak. 

Hasil tersebut membuktikan bahwa keberadaan CEO duality belum mampu mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan. Kondisi tersebut disebabkan hubungan kekeluargaan yang 
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dimiliki tidak mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan pelaporan keuangan namun 

justru membantu mengatasi permasalahan perusahaan. Temuan ini serupa dengan 

Rahayuningsih & Sukirman (2021) dan Widyatama & Setiawati (2020) bahwa Dualitas CEO 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan 

 

Komite audit mampu memoderasi pengaruh financial stability terhadap fraudulent 

financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 6 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β6) sebesar 0.426, t hitung sebesar 2.190 dan signifikansi sebesar 0.030 maka H6 diterima. 

Hal tersebut kemungkinan disebabkan karena walaupun komite audit telah melakukan 

tugasnya dengan baik, namun tekanan yang didapatkan oleh pihak manajemen dalam menjaga 

stabilitas keuangan cukup tinggi sehingga akan membuat manajemen melakukan manipulasi 

laporan keuangan sehingga dapat tercermin bahwa stabilitas keuangan terjaga. Hal ini dapat 

dicegah dengan cara fokus pada risk management, melakukan restrukturasi investasi saham 

dengan melakukan tinjauan portofolio perusahaan yang menguntungkan perusahaan, 

membatasi pembelian asset yang dinilai tidak menjadi hal yang urgensi bagi perusahaan dan 

memastikan piutang yang ada dapat tertagih. Temuan tersebut mendukung Indriyani & 

Suryandari (2021) dan Pramono Sari et al., (2020) dikemukakan bahwa meskipun komite audit 

dapat memberikan informasi yang akurat mengenai stabilitas keuangan perusahaan, namun 

ternyata masih belum mampu melemahkan indikasi dan ancaman kecurangan pelaporan 

keuangan. 

 

Komite audit belum mampu memoderasi pengaruh effective monitoring terhadap 

fraudulent financial statement  

Hasil pengujian hipotesis 7 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β7) sebesar -0.774, t hitung sebesar -0.629 dan signifikansi sebesar 0.530 > 0.05 maka H7 

ditolak. Komite audit tidak mampu berkolaborasi dengan komisaris dalam mengevaluasi dan 

memperkuat perannya dalam mencegah kecurangan. Hal ini berpotensi berarti bahwa 

pembentukan komite audit dan penunjukan komisaris untuk memenuhi kriteria peraturan, 

bukan untuk menjunjung nilai-nilai tata kelola perusahaan. Temuan ini mendukung Rohmatin 

et al., (2021) dan Bilkis & Reskino (2022) menyatakan lemahnya fungsi pengawasan masih 

dapat menjadi celah dan peluang yang mampu menimbulkan intensi manajemen dalam 
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melakukan kecurangan laporan keuangan, baik dengan atau tanpa komite audit dalam struktur 

manajemen perusahaan 

 

Komite audit belum mampu memoderasi pengaruh total accrual terhadap fraudulent 

financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 8 yang dilakukan dengan uji statistic t menunjukkan nilai koefisien 

(β8) sebesar -0.902, t hitung sebesar -1.072 dan signifikansi sebesar 0.286 maka H8 ditolak. 

Temuan ini menunjukkan komite audit dianggap belum mampu berperan dalam melakukan 

pengawasan laporan keuangan agar sesuai dengan PSAK dimana diduga disebabkan lemahnya 

koordinasi di sisi komite audit, sehingga sepanjang komponen nilai total akrual berada dalam 

kewajaran dan sesuai dengan standar akuntansi, maka komite audit tidak dapat menghalangi 

pengaruhnya jika terjadi kecurangan laporan keuangan. Penelitian ini konsisten dengan 

Indriyani & Suryandari (2021) mengemukakan total akrual suatu perusahaan terhadap 

kecurangan laporan keuangan tidak dapat dijamin dengan peran moderasi komite audit.  

 

Komite audit belum mampu memoderasi pengaruh change in director terhadap 

fraudulent financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 9 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β9) sebesar 0.080 t hitung sebesar 0.466 dan signifikansi sebesar 0.642 maka H9 ditolak. 

Situasi ini disebabkan pergantian direksi merupakan suatu hal wajar di entitas sehingga 

memberikan manfaat dalam meningkatkan kinerja direksi agar lebih berkompeten dalam 

menangani jalannya perusahaan. Sejalan dengan Ridwan et al., (2020) dan Ayem et al., (2022) 

mengemukakan adanya independensi komite audit bukan merupakan jaminan untuk dapat 

melemahkan dampak pergantian atas indikasi kecurangan pelaporan keuangan yang telah 

terjadi. 

 

Komite audit belum mampu memoderasi pengaruh ceo duality terhadap fraudulent 

financial statement 

Hasil pengujian hipotesis 10 yang dilakukan dengan uji statistik t menunjukkan nilai koefisien 

(β10) sebesar 0.285, t hitung sebesar 1.360 dan signifikansi sebesar 0.176 maka H10 ditolak. 

Dengan adanya fungsi komite audit, tidak ditemukan bukti yang melemahkan pengaruh positif 

dualitas CEO terhadap indikasi kecurangan pelaporan keuangan. Komite audit dengan 

keahliannya masih belum menjamin keleluasaan yang dimiliki manajemen akibat adanya 
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dualitas CEO dalam memicu kecurangan pelaporan keuangan di perusahaan. Penelitian ini 

konsisten dengan Indriyani & Suryandari (2021) dimana komite audit yang disinyalir mampu 

membentuk situasi kondusif yang terhindar dari kecurangan nyatanya masih belum menjamin 

perannya dalam memperlemah pengaruh dualitas CEO terhadap keleluasaan manajemen dalam 

melakukan kecurangan pelaporan. 

SIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan dari kelima indikator pentagon fraud hanya financial stability 

dan total accruals yang mampu memberi pengaruh signifikan terhadap fraudulent financial 

statement. Pengujian dengan efek moderasi memberikan hasil bahwa dari banyaknya lima 

indikator pentagon fraud, hanya financial stability yang dapat dimoderasi secara signifikan 

dengan komite audit. Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan 

pengembangan teori fraud lainnya seperti Teori Fraud Hexagon maupun Teori Fraud 

Heptagon, menggunakan data primer atau atau mix method, menambahkan sektor penelitian 

dan tahun pengamatan serta menambahkan variabel kontrol seperti green accounting, 

manajemen laba dan kualitas audit. 
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